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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa di SMP Swasta IRA. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan melibatkan 14 guru 

sebagai responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman’s Rho melalui program SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara penggunaan 

teknologi pembelajaran (Total_X) dan hasil belajar siswa (Total_Y), dengan koefisien korelasi ρ = 0,995 (p = 

0,000 < 0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berperan penting 

dalam meningkatkan capaian akademik siswa. Implikasi penelitian menekankan pentingnya penguatan integrasi 

teknologi pembelajaran secara lebih luas dan terstruktur di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Teknologi Pembelajaran, Hasil Belajar, Korelasi Spearman, Guru. 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of the use of learning technology on student learning outcomes at SMP 

Swasta IRA. The method used is a correlational quantitative approach involving 14 teachers as respondents. The 

research instrument is a Likert-scale questionnaire that has been tested for validity and reliability. Data analysis 

used the non-parametric Spearman's Rho correlation test through SPSS 25 software. The results showed a very 

strong and significant positive relationship between the use of learning technology (Total_X) and student learning 

outcomes (Total_Y), with a correlation coefficient of ρ = 0.995 (p = 0.000 < 0.01). This finding indicates that the 

utilization of technology in learning plays a vital role in improving student academic achievement. The research 

implications emphasize the importance of strengthening the integration of learning technology in a broader and 

more structured manner within the school environment. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung secara 

eksponensial telah membawa perubahan signifikan dan mendasar dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat global, termasuk dalam bidang pendidikan (Liam, 2025). Transformasi 
digital ini telah menggeser paradigma pembelajaran dari model konvensional yang berpusat 
pada guru (teacher-centered) ke arah model yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat 
pada siswa (student-centered) dengan memanfaatkan teknologi sebagai katalisator (Taylor, 
2024). Dalam konteks pendidikan modern, pemanfaatan teknologi pembelajaran tidak lagi 
dipandang sebagai sekadar alat bantu atau pelengkap yang opsional, melainkan telah menjadi 
komponen integral dan kritis dalam seluruh ekosistem pendidikan (Wardani & Pratama, 2023). 
Beragam bentuk teknologi pembelajaran, seperti media digital imersif, aplikasi pembelajaran 
adaptif, platform Learning Management System (LMS), sumber daya edukasi terbuka (Open 
Educational Resources/OER), dan perangkat komputasi mobile, diyakini memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi, mendukung diferensiasi dan 
personalisasi belajar, serta secara fundamental mengoptimalkan hasil belajar siswa (Chen, 
2023). Implementasi teknologi yang tepat guna dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih dinamis, menarik, dan kontekstual, sekaligus membuka akses yang hampir tanpa batas 
terhadap khazanah ilmu pengetahuan yang terus diperbarui. 

Di tingkat pendidikan dasar dan menengah, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), adopsi teknologi telah menjadi sebuah keniscayaan. Di Indonesia, kebijakan 
seperti Merdeka Belajar yang diusung Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemdikbudristek) mendorong integrasi teknologi untuk mewujudkan 
pembelajaran yang lebih relevan. Namun, laporan tahunan Pusat Data dan Teknologi Informasi 
(Pusdatin) Kemdikbudristek (2023) mengungkapkan sebuah isu kritis: meskipun infrastruktur 
teknologi di sekolah-sekolah, terutama di perkotaan, telah mengalami peningkatan, terdapat 
kesenjangan yang lebar dalam hal kapasitas dan intensitas pemanfaatannya secara pedagogis 
oleh para pendidik. Survei tersebut menunjukkan bahwa hanya sekitar 45% guru di tingkat 
SMP yang secara rutin dan variatif mengintegrasikan teknologi dalam desain pembelajarannya, 
sementara sebagian besar penggunaannya masih terbatas pada fungsi presentasi pengganti 
papan tulis. Kesenjangan antara ketersediaan (availability) dan pemanfaatan (utilization) ini 
berpotensi memengaruhi dampak teknologi terhadap hasil belajar. 

Fenomena serupa diamati di SMP Swasta IRA, sebuah lembaga pendidikan swasta di 
wilayah urban. Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan pihak sekolah, 
institusi ini telah berinvestasi dalam penyediaan infrastruktur teknologi seperti laboratorium 
komputer, akses internet, dan proyektor di setiap kelas. Namun, data internal sekolah pada 
semester genap 2023/2024 mengindikasikan bahwa pemanfaatannya oleh guru masih sangat 
bervariasi. Sebagian guru telah memanfaatkannya untuk simulasi, kuis interaktif, dan proyek 
kolaboratif, sementara yang lain masih bergantung pada metode ceramah konvensional dengan 
sedikit sentuhan digital. Variasi praktik ini menimbulkan pertanyaan mendasar tentang sejauh 
mana variasi intensitas dan kualitas penggunaan teknologi pembelajaran ini berkorelasi dengan 
capaian akademik siswa. Hasil belajar siswa, yang termanifestasi dalam nilai akademik, 
pemahaman konseptual, dan keterampilan abad ke-21, merupakan indikator utama kesuksesan 
proses pembelajaran (Sari, 2024). Rendah atau tingginya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh multifaktor, dan dalam era digital, penggunaan teknologi pembelajaran diduga kuat 
merupakan salah satu faktor penentu yang signifikan (Brown & Green, 2022). 

Oleh karena itu, untuk menjawab kesenjangan antara potensi teoritis teknologi dan 
realitas praktis di lapangan, serta untuk memberikan gambaran empiris yang spesifik bagi SMP 
SWT IRA, diperlukan sebuah penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian ini 
dirancang untuk mengukur dan menganalisis secara objektif pengaruh penggunaan teknologi 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang kompleks yang meliputi 
transformasi global, kebijakan nasional, data lembaga resmi, dan kondisi spesifik sekolah 
tersebut, peneliti merasa tertarik dan mendesak untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Teknologi Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP SWT 
IRA.” Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada 
khazanah ilmu pendidikan teknologi, tetapi juga menjadi dasar penyusunan rekomendasi 
praktis dan program pelatihan (capacity building) yang terarah bagi para guru di sekolah 
tersebut, sehingga investasi teknologi dapat benar-benar bermuara pada peningkatan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa secara optimal. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif korelasional 

untuk menguji pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang memerlukan analisis 
numerik dan statistik untuk mengukur hubungan antar variabel (Sugiyono, 2024). Desain 
penelitian yang diterapkan adalah ex-post facto dan cross-sectional, di mana data dikumpulkan 
pada satu waktu tertentu tanpa manipulasi terhadap variabel yang diteliti (Creswell & Creswell, 
2023). 

Populasi penelitian adalah seluruh guru mata pelajaran di SMP SWT IRA yang berjumlah 
14 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 yang telah diuji 
validitas isi oleh ahli dan reliabilitasnya dengan koefisien Cronbach's Alpha > 0,70. Instrumen 
penelitian mengukur dua variabel utama: variabel bebas (X) penggunaan teknologi 
pembelajaran yang mencakup frekuensi, ragam, dan integrasi teknologi; serta variabel terikat 
(Y) hasil belajar siswa yang meliputi capaian nilai, pemahaman konseptual, dan keterampilan 
siswa (Allen & Bennett, 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 25 dengan tahapan statistik 
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan analisis inferensial. Berdasarkan hasil uji 
normalitas yang menunjukkan data berdistribusi normal, analisis hubungan menggunakan 
korelasi Spearman's Rho dan untuk mengukur besaran pengaruh dilakukan uji regresi linear 
sederhana. Pengambilan keputusan didasarkan pada tingkat signifikansi α = 0,05, di mana 
hipotesis diterima jika nilai p < 0,05. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) versi 25 untuk menguji pengaruh penggunaan teknologi 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Mengingat jumlah responden yang terbatas, yaitu 

sebanyak 14 orang guru, analisis statistik yang diterapkan disesuaikan dengan karakteristik 

sampel kecil. Tahapan analisis diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk 

memastikan keabsahan dan keandalan data. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas dengan Shapiro-Wilk guna mengetahui distribusi data. Berdasarkan 

hasil uji normalitas yang menunjukkan salah satu variabel tidak terdistribusi normal, metode 

analisis hubungan yang dipilih adalah korelasi non-parametrik Spearman’s Rho. Analisis 

dilanjutkan dengan uji regresi linear sederhana untuk mengukur besaran pengaruh antar 

variabel. Interpretasi terhadap output SPSS dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat 

signifikansi (p-value) dan koefisien determinasi (R Square) untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

a. Uji Deskriptif 

Tabel 1. Uji Deskriptif pada Variabel Total  

 
Berdasarkan data dari 14 responden guru, statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

Penggunaan Teknologi Pembelajaran menunjukkan rata-rata yang moderat (37,79) dengan 

variasi data yang relatif tinggi (standar deviasi 5,90). Ini mengindikasikan bahwa intensitas 

penggunaan teknologi di kalangan guru bervariasi, mulai dari kategori rendah hingga tinggi. 

Hasil Belajar Siswa memperoleh rata-rata yang cukup tinggi (83,71) dengan variasi yang lebih 

rendah (standar deviasi 4,27). Hal ini menunjukkan konsistensi yang lebih baik dalam persepsi 
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guru terhadap capaian belajar siswa. Secara umum, data kedua variabel telah memenuhi asumsi 

statistik deskriptif dengan distribusi yang wajar untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

b. Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas pada Variabel Total 

 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji asumsi kenormalan distribusi data dari kedua 

variabel penelitian sebelum dilakukan analisis statistik parametrik lebih lanjut. Berdasarkan 

tabel di atas, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel 

Total_X (Penggunaan Teknologi Pembelajaran) adalah 0,727. Karena nilai ini lebih besar dari 

tingkat signifikansi α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 

Total_X berdistribusi normal. Sebaliknya, variabel Total_Y (Hasil Belajar Siswa) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,029, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data variabel Total_Y tidak berdistribusi normal. Mengingat salah 

satu variabel tidak memenuhi asumsi normalitas, maka untuk analisis hubungan antara kedua 

variabel akan digunakan metode statistik non-parametrik, yaitu korelasi Spearman's Rho, yang 

tidak mensyaratkan distribusi data normal. 

 

c. Uji Korelasi Spearman’s Rho 

 

Tabel 3. Uji Korelasi Spearman’s Rho 

 
Analisis korelasi non-parametrik Spearman’s Rho dilakukan untuk menguji hubungan 

antara penggunaan teknologi pembelajaran (Total_X) dan hasil belajar siswa (Total_Y) 

berdasarkan persepsi 14 guru. Hasil uji menunjukkan koefisien korelasi sebesar ρ = 

0,995 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Nilai koefisien yang mendekati +1 ini 

mengindikasikan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara kedua 

variabel. Artinya, semakin tinggi intensitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

semakin tinggi pula hasil belajar siswa yang dipersepsikan oleh guru. Temuan ini signifikan 

pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) dan memberikan bukti statistik yang kuat bahwa 
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pemanfaatan teknologi pembelajaran memiliki kaitan erat dengan peningkatan capaian belajar 

siswa di SMP Swasta IRA. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s Rho, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara penggunaan teknologi pembelajaran 

dengan hasil belajar siswa di SMP Swasta IRA. Nilai koefisien korelasi (ρ) sebesar 0,995 yang 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99% menunjukkan bahwa peningkatan intensitas 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berkaitan erat dengan peningkatan capaian belajar 

siswa menurut persepsi guru. Temuan ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa integrasi 

teknologi berperan penting dalam mendukung keberhasilan akademik. Implikasi dari penelitian 

ini menegaskan perlunya penguatan dan perluasan pemanfaatan teknologi pembelajaran secara 

berkualitas dan berkelanjutan di lingkungan sekolah untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
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